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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan manual serta simulasi yang dilakukan pada software 

ETAP 16.0.0 dalam penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Arus gangguan hubung singkat terbesar terjadi di penyulang IS.6, jenis hubung 

singkat 3 fasa, pada jarak 25% dari panjang penyulang 7,98 KMS sebesar 

4828,278 A (hasil perhitungan) dan 5206 A (hasil simulasi). Sedangkan, arus 

gangguan hubung singkat terkecil terjadi di penyulang IS.4, jenis hubung 

singkat 1 fasa ke tanah, pada jarak 100% dari panjang penyulang 76,67 KMS 

sebesar 51,948 A (hasil perhitungan) dan 54 A (hasil simulasi). 

2. Perbandingan antara hasil perhitungan manual dengan hasil simulasi software 

ETAP terhadap berbagai jenis arus gangguan hubung singkat (1 fasa ke tanah, 

antar fasa, dan 3 fasa) yang terjadi di 6 buah penyulang yang beroperasi di 

Gardu Induk Isimu, serta dalam ragam variasi titik gangguan (25%, 50%, 75% 

dan 100% dari total panjang penyulang), didapatkan persentase error rata-rata 

yang terbesar terjadi di penyulang IS.6 yaitu 7% dan persentase error rata-rata 

terkecil terjadi di penyulang IS.3 yaitu 3%. Terdapatnya selisih diantara 

perhitungan manual dan simulasi atau disebut dengan persentase error adalah 

hal yang wajar terjadi, disebabkan oleh software ETAP menggunakan variabel 

yang beragam di belakang layar saat melakukan running program analisa arus 

gangguan hubung singkat (1 fasa ke tanah, antar fasa, dan 3 fasa), sedangkan 

perhitungan manual hanya terbatas. 
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3. Berdasarkan hasil perhitungan manual serta perbandingan dengan hasil 

simulasi pada software ETAP 16.0.0 spesifikasi pemutus tenaga (PMT) dalam 

melindungi trafo daya 60 MVA di gardu induk Isimu adalah baik. Hal ini 

didasarkan pada setting waktu kerja rele incoming dengan mengambil besar 

arus hubung singkat 3 fasa pada penyulang IS.6 (merupakan penyulang dengan 

arus hubung singkat terbesar diantara penyulang-penyulang lainnya) yang 

terjadi di 25%, 50%, 75% dan 100% panjang penyulang berturut-turut sebesar 

0,313 detik, 0,377 detik, 0,447 detik dan 0,523 detik. Dari hasil perhitungan 

tersebut didapatkan hasil waktu kerja rele yang tidak lebih kecil dari 0,3 detik. 

Hal ini berguna untuk menjaga agar rele tidak trip dikarenakan oleh adanya 

arus inrush dari transformator-transformator arus yang telah terhubung ke 

jaringan lainnya. 

4. Berdasarkan hasil analisis, ada beberapa faktor yang mempengaruhi spesifikasi 

pemutus tenaga (PMT) dalam melindungi trafo 60 MVA di GI Isimu, antara 

lain yaitu besarnya arus gangguan hubung singkat yang terjadi. Besar atau 

kecilnya arus gangguan hubung singkat dipengaruhi oleh jenis gangguan 

hubung singkat itu sendiri, serta variasi letak gangguan terjadinya hubung 

singkat, semakin jauh titik gangguan maka semakin kecil arus hubung 

singkatnya dan semakin dekat titik gangguan maka semakin besar pula arus 

gangguan hubung singkatnya. Faktor lainnya yaitu, setting rele arus lebih. 

Semakin cepat waktu dari kerja rele arus lebih dalam memerintahkan PMT 

untuk segera memutuskan jaringan ketika terjadi hubung singkat maka semakin 

baik pula spesifikasi dari PMT tersebut. 
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5.2. Saran 

1. Disaat melakukan perencanaan dalam menganalisa besar arus gangguan 

hubung singkat (1 fasa ke tanah, antar fasa, dan 3 fasa) maupun waktu kerja 

rele arus lebih, akan lebih efisien jika menggunakan software simulasi seperti 

ETAP karena software tersebut menggunakan beragam variabel disaat 

melakukan running hasil, sehingga mendapatkan hasil yang lebih akurat. Di 

sisi lain lebih efisien dalam penghematan waktu kerja dikarenakan software 

simulasi seperti ETAP dapat menganalisa besar arus gangguan hubung singkat 

dari berbagai jenis penyulang dalam waktu yang bersamaan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, dapat melakukan analisa aliran daya pada seluruh 

penyulang untuk keperluan evaluasi spesifikasi pemutus tenaga (Circuit 

Breaker) pada setiap penyulang yang terdapat di Gardu Induk. 
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